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Abstract: The purpose of this study was to analyze the positive effect of information quality
and system quality on user satisfaction and intensity of system use, user satisfaction positively
influences the intensity of the use of the system, the positive influence of user satisfaction
and intensity of use of the system to the individual impact, positive influence on the individual
impact of organizational impact. This study uses a model of De Lone and Mc Lean (1992) in
the development of information systems IFCA in Indonesia. Sample based on the results of
the survey questionnaires to managers and supervisors in four of five business units.
The results showed that the quality of information has no effect on user satisfaction and
system usage intensity. The quality system has positive influence on user satisfaction, but
do not affect the intensity of use of the system. User satisfaction has no effect on the intensity
of use of the system. Furthermore, the intensity of use of the system has positive influence
on individual impact, yet has no effect on user satisfaction of individual impact. The impact
of individual positive influence on organizational impact.

Keywords: Information quality, system quality, user satisfaction, intensity of system use,
individual impact, organizational impact.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh positif kualitas informasi
dan kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna dan intensitas penggunaan sistem,
pengaruh positif kepuasan pengguna terhadap intensitas penggunaan sistem, pengaruh
positif kepuasan pengguna dan intensitas penggunaan sistem terhadap dampak individu,
pengaruh positif dampak individu terhadap dampak organisasi. Penelitian ini menggunakan
model De Lone dan Mc Lean (1992) dalam pengembangan sistem informasi IFCA di Indonesia.
Sampel berdasarkan hasil survei kuisioner kepada manajer dan supervisor di empat lima unit
bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap
kepuasaan pengguna dan intensitas penggunaan sistem. Kualitas sistem berpengaruh posi-
tif terhadap kepuasan pengguna, namun tidak berpengaruh terhadap intensitas penggunaan
sistem. Kepuasan pengguna tidak berpengaruh terhadap intensitas penggunaan sistem.
Selanjutnya intensitas penggunaan sistem berpengaruh positif terhadap dampak individu,
namum kepuasan pengguna tidak berpengaruh terhadap dampak individu. Dampak individu
berpengaruh positif terhadap dampak organisasi.

Kata kunci: Sistem informasi, pengguna, Model Delone dan Mc Lean, sistem IFCA
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, sistem informasi
memberikan peran yang sangat penting dalam
dunia bisnis. Seringkali pengguna menggunakan
keunggulan sistem informasi yang digunakan
sebagai kunci strategi bisnis. Perkembangan
teknologi informasi (TI) telah memberikan ber-
bagai sarana bagi manajemen dalam mengelola
bisnis dan pembuatan keputusannya. Sistem
informasi yang didukung TI dapat memberikan
nilai tambah bagi organisasi jika didesain men-
jadi sistem informasi yang efektif, sistem infor-
masi yang menandakan bahwa sistem tersebut
sukses. Namun demikian, pengukuran atau
penilaian kualitas suatu sistem informasi yang
efektif sulit dilakukan secara langsung. Kesulitan
penilaian kesuksesan dan keefektifan sistem
informasi secara langsung mendorong banyak
peneliti mengembangkan model untuk menilai
kesuksesan sistem informasi.

Model kesuksesan sistem informasi
banyak dikembangkan oleh Santosa et al. (2005),
Ong dan Lai (2004), Omar dan Lascu (1993). Dari
beberapa model kesuksesan sistem informasi
tersebut, model De Lone dan Mc Lean (1992)
banyak mendapat perhatian dari para peneliti
selanjutnya seperti halnya penelitian Mc Gill et
al. (2003). Model De Lone dan Mc Lean (1992)
melakukan penelitian yang mendalam terhadap
literatur mengenai kesuksesan sistem informasi.
Hasil penelitian menemukan bahwa kesuksesan
sebuah sistem informasi dapat direpresentasi-
kan oleh karakteristik kualitatif sistem informasi
(system quality), kualitas output dari sistem
informasi (information quality), konsumsi ter-
hadap output (use), respon pengguna terhadap
sistem informasi (user satisfaction), pengaruh
sistem informasi terhadap kebiasaan pengguna
(individual impact) dan pengaruh sistem infor-
masi terhadap kinerja organisasi (organizational
impact).

Mc Gill (2003) melakukan penelitian
experimental pada suatu permainan organisasi
yang dia bentuk dengan UDA sebagai nama

sistem yang digunakan. Mc Gill mengukur
keberhasilan UDA, kepuasan individu maupun
keberhasilan suatu organisani pada suatu per-
mainan sederhana. Penelitian ini ingin melan-
jutkan penelitian Mc Gill (2003) yang menguiji
model De Lone dan Mc Lean (1992) di dalam
suatu organisasi unit bisnis perusahaan yang
menerapkan sistem informasi manajemen.
Penelitian ini mengambil sampel dari PT XX.
PT XX merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang developer property yang telah berdiri
selama 40 tahun dan telah menggunakan IFCA
sebagai sistem informasi manajemen di awal
tahun 2001. Perkembangan bidang usaha yang
cukup pesat membuat sistem pengendalian
menjadi cukup rumit. Pemilik perusahaan beren-
cana mengganti IFCA dengan sistem yang
lebih baik lagi dan lebih terintegrasi karena
adanya kompleksitas dari lini dan lokasi bisnis.
PT XX memiliki 45 unit bisnis yang tersebar di
wilayah JABODETABEK pada akhir 2011 yang
rencananya akan bertambah menjadi 48 unit
bisnis di akhir tahun 2012.

Manfaat dari penelitian ini adalah bagi
akademisi dapat memperluas wawasan menge-
nai pengukuran kesuksesan sebuah sistem
dengan menggunakan model: Model De Lone
dan Mc Lean terutama pada sistem IFCA. Bagi
manajemen PT XX memberikan gambaran
sejauh mana sebuah sistem IFCA berperan
dalam fungsi kerja unit bisnis dalam mencapai
tujuan yang efektis dan efisien.

Sistem Informasi

Laudon dan Laudon (2000) dalam
Radityo dan Zulaikha (2007) menyatakan sistem
informasi merupakan seperangkat komponen
yang saling berhubungan mempunyai fungsi
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung
pembuatan kepuasan dan pengawasan dalam
organisasi. Perkembangan teknologi informasi
direspon oleh organisasi dengan mendesain
sistem informasi berbasis teknologi komputer
atau laman. Bodnar dan Hopwood (2000) dalam
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Radityo dan Zulaikha (2007) menyatakan bahwa
sistem informasi berbasis komputer merupakan
sekelompok perangkat keras dan perangkat
lunak yang dirancang untuk mengubah data
menjadi informasi yang bermanfaat. Penggu-
naan perangkat keras dan perangkat lunak ter-
sebut dimaksudkan untuk menghasilkan infor-
masi secara cepat dan akurat.

Proses desain sistem informasi mem-
butunkan beberapa pendekatan. Laudon dan
Laudon (2000) dalam Radityo dan Zulaikha (2007)
mengelompokkan ke dalam 3 pendekatan da-
lam desain sistem informasi, yaitu pendekatan
teknis, pendekatan perilaku dan gabungan.
Pendekatan teknis meliputi penekanan pada
model normatif yang bersifat matematis untuk
mempelajari sistem informasi. Selain itu pende-
katan teknis juga menekankan pada kecakapan
teknologi secara fisik dan formal dari sebuah
sistem. Pendekatan perilaku diperlukan karena
adanya masalah-masalah perilaku seperti utili-
sasi sistem, implementasi, dan rancangan kre-
atif yang berdampak pada perubahan perilaku
dan sikap. Respon individu terhadap sistem
informasi sering menjadi pendorong munculnya
masalah perilaku.

Proses pengembangan sistem informasi
selain memperhatikan pendekatan-pendekatan
di atas juga memperhatikan beberapa faktor
seperti faktor ekonomi. King et al. (1994) dan
Laudon (1985) dalam Radityo dan Zulaikha (2007)
mengungkapkan bahwa proses pengembangan
sistem informasi mempertimbangkan faktor
internal yang mempengaruhi pengadopsian dan
desain sistem informasi, antara lain sistem nilai
individu dan organisasi, norma, serta kepen-
tingan strategik dan kebutuhan organisasi dan
faktor eksternal yang berasal dari lingkungan di
luar organisasi.

Proses desain sistem informasi diharap-
kan dapat berfungsi secara efektif. Keefektifan
ini juga menandakan bahwa pengembangan
sistem informasi tersebut sukses. Namun, se-
bagaimana diakui Laudon dan Laudon (2000)
dalam Radityo dan Zulaikha (2007), menggam-

barkan kesuksesan sistem merupakan hal yang
sulit. Penggunaan analisis biaya-manfaat tidak
dapat dilakukan secara sempurna karena tidak
semua manfaat bisa dikuantifikasi. Penelitian
Mahmood et al. (2000), Doll et al. (2004), Livari
(2004), Landrum dan Prybutok (2004), kesukses-
an sistem informasi diproksikan oleh kepuasan
pengguna. Namun, kepuasan pengguna seba-
gai proksi ini mendapat kritik dari Markus dan
Keil (1994). Mereka dengan kritis mengungkap-
kan kepuasan tidak akan bermakna banyak ke-
tika sistem itu tidak menyebabkan peningkatan
kinerja individu dan organisasi. Berdasarkan
kritik tersebut, Laudon dan Laudon (2000) dalam
Radityo dan Zulaikha (2007) menentukan 5
variabel untuk mengukur kesuksesan sistem
informasi. Variabel-variabel tersebut adalah
tingkat penggunaan yang tinggi, kepuasan peng-
guna terhadap sistem, sikap positif pengguna
terhadap sistem, tercapainya tujuan sistem
informasi dan imbal balik keuangan.

Selain Laudon dan Laudon (2000),
De Lone dan Mc Lean (1992) menyusun model
untuk menggambarkan kesuksesan sistem in-
formasi. Meskipun De Lone dan Mc Lean (1992)
disusun sebelum kritik Markus dan Keil (1994),
De Lone dan Mc Lean telah memasukkan
individual impact dan organizational performance
dalam model mereka tentang kesuksesan
sistem informasi. Kerangka pikir teoritis De Lone
dan Mc Lean (1992) dikenal dengan De Lone
and Mc Lean Model of Information System
Success (D&M IS Success). Model De Lone
dan Mc Lean disajikan seperti pada Gambar 1:
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Gambar 1 Model Kesuksesan Sistem Informasi Model De Lone dan Mc Lean

Gambar di atas menggambarkan bahwa
kesuksesan pengembangan sistem yang di-
proksi dengan 2 variabel yaitu intensitas peng-
gunaan sistem dan kepuasan pengguna sistem
informasi yang bersangkutan. Variabel-variabel
yang mempengaruhi kesuksesan sistem infor-
masi adalah kualitas informasi (sebagai output
sistem) dan kualitas sistem informasi yang
bersangkutan. Dua variabel ini masing-masing
mempengaruhi variabel kualitas informasi dan
juga kualitas sistem informasi (De Lone and
Mc Lean 1992). Selanjutnya variabel intensitas
penggunaan sistem juga mempengaruhi kepu-
asan pengguna sistem informasi yang bersang-
kutan.

Selanjutnya kerangka teoritis tersebut
menunjukkan bahwa kualitas sistem dan kualitas
informasi yang baik, yang direpresentasikan
oleh usefulness dari output sistem yang diper-
oleh, dapat berpengaruh terhadap tingkat peng-
gunaan sistem yang bersangkutan dan kepuas-
an pengguna. Dampak organisasi merupakan
dampak dari sistem informasi terhadap kinerja
organisasi dimana sistem informasi diterapkan.

Sistem IFCA

IFCA system merupakan software
untuk Properti/Real Estate, Estate Management,
Konstruksi/Hotel/Club/Resort dan juga Manu-
faktur/Perdagangan dan Distribusi yang dise-
diakan oleh PT. IFCA Consulting Indonesia.

Produk-produk yang dihasilkan merupakan inte-
grasi dari Customer Relationship Management
(CRM), Office Automation, Business Intelligent
dan Work Flow Management. PT IFCA Consulting
Indonesia, anggota IFCA Consulting Group,
dibentuk pada tahun 1994 yang berfokus pada
penyediaan solusi komputerisasi yang kompre-
hensif, terintegrasi untuk organisasi dan peru-
sahaan besar di Indonesia, yang berhubungan
dengan properti besar (pembangunan dan
manajemen), konstruksi dan pembangunan,
keuangan dan leasing dan industri perhotelan.
IFCA Consulting Group memiliki lebih
dari 700 pengguna di kawasan ASEAN. Sistem
IFCA meliputi dua generasi. Generasi pertama:
semi integrated dan yang kedua: full integrated.
Dengan kemampuannya untuk menyediakan
konsep “fully integrated-total solution”, telah
memberikan PT IFCA Consulting Indonesia
sebagai perusahaan yang memiliki keunggulan
kompetitif yang jelas dalam industri ini. Konsep
ini telah membantu pengguna untuk meram-
pingkan operasi dengan memberikan informasi
yang dapat dipercaya, tepat waktu, membuat
pengambilan keputusan menjadi lebih baik dan
lebih cepat, alat monitor yang lebih baik, pe-
ningkatan produktivitas dan keuntungan.
Penelitian empiris terhadap Model
De Lone dan Mc Lean (1992) yang dilakukan
Mc Gill et al.(2003) menemukan bahwa kualitas
informasi dan kualitas sistem merupakan pre-
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diktor bagi kepuasan pengguna. Sedangkan
kepuasan pengguna juga merupakan prediktor
bagi intensitas penggunaan dan dampak indivi-
dual. Permasalahan yang diteliti dapat dirumus-
kan dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian
seberapa besar kesuksesan IFCA jika dievaluasi
dengan menggunakan Model De Lone dan
Mc Lean (1992) dan melihat hubungan antar
variabel menurut model tersebut. Model kesuk-
sesan De Lone dan Mc Lean (1992) direpresen-
tasikan oleh 6 variabel dengan pola hubungan
sebagaimana digambarkan pada gambar 2.
Sesuai model tersebut rumusan permasalahan
dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

Kualitas Kepuasan
Informasi Pengguna
A
] Intensitas
Kl.lahtas Penggunaan
Sistem Sistem

H: Kualitas informasi berpengaruh positif ter-
hadap kepuasan pengguna sistem

H, Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna sistem

Hs Kualitas informasi berpengaruh positif ter-
hadap intensitas penggunaan sistem

Hs Kualitas sistem berpengaruh positif terha-
dap intensitas penggunaan sistem

Hs Kepuasan pengguna berpengaruh positif
terhadap intensitas penggunaan sistem

Hs Intensitas penggunaan sistem berpengaruh
positif terhadap dampak individu

H; Kepuasan pengguna sistem berpengaruh
positif terhadap dampak individu

He Dampak individuberpengaruh positif terha-
dap dampak organisasi

Dampak
Individu

Dampak
Organisasi

A 4

Gambar 2 Kerangka Pemikiran Hubungan Antar Variabel

METODA PENELITIAN

Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan di PT XX yang
bergerak di bidang developer property dan pro-
perty di wilayah JABODETABEK. Subjek dalam
penelitian ini adalah manajer dan supervisor di
setiap unit bisnis PT XX. Manajer dan supervisor
unit bisnis dinilai mampu memberikan penilaian
nyata terhadap kuisioner penelitian ini. Manajer
dan supervisor merupakan manajemen level
menengah suatu unit bisnis yang secara tidak
langsung turut menggunakan sistem IFCA
dalam pengambilan kontrol, pengukuran kinerja
dan pengambilan keputusan. Populasi dalam

penelitian ini adalah manager dan supervisor
unit bisnis PT XX. Besarnya jumlah populasi
dalam penelitian ini sebanyak 156 manajer dan
supervisor dari 45 unit bisnis. Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan menggunakan
metode non probabilita. Penelitian ini menggu-
nakan rumus Slovin (Umar 2001) berdasarkan
perhitungan maka sampel yang diperbolehkan
adalah dibulatkan sebesar 37 sampel. Penelitian
ini menggunakan data primer. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari survei kuisioner.
Pengumpulan data penelitian ini adalah meng-
gunakan kuisioner. Kuisioner disebar pada 37
manajer unit bisnis PT XX.
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Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Kualitas informasi merujuk pada output
dari sistem informasi, menyangkut ketepatan
waktu, manfaat, relevansi dan urgensi dari
informasi yang dihasilkan (Gill 2003). Variabel
ini menggambarkan kualitas informasi yang
dipersepsikan oleh pengguna yang diukur de-
ngan 6 indikator. Persepsi responden terhadap
indikator tersebut diukur dengan skala Likert 1-7.

Kualitas sistem berarti kualitas kombi-
nasi hardware dan software dalam sistem in-
formasi. Fokusnya adalah performa dari sistem
yang merujuk pada seberapa baik kemampuan
perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan,
prosedur dari sistem informasi dapat menyedia-
kan informasi kebutuhan pengguna (De Lone
dan Mc Lean 1992). Indikator yang digunakan
oleh Mc Gill (2003) yaitu memiliki nilai ekonomis,
kemudahan untuk digunakan dimana saja
(system portability), ketahanan dari kerusakan
(reliability) dan kemudahan untuk dipahami.
Selain itu juga digunakan indikator lain, yaitu
keamanan sistem (security). Persepsi responden
terhadap indikator tersebut diukur dengan skala
Likert 1-7.

Kepuasan pengguna (user satisfaction)
merupakan respon dan umpan balik yang di-
munculkan pengguna setelah memakai sistem
informasi. Sikap pengguna terhadap sistem
informasi merupakan kriteria subjektif mengenai
seberapa suka pengguna terhadap sistem yang
digunakan. Variabel ini diukur dengan indikator
Mc Gill et al. (2003) terdiri atas 3 item, yaitu
efisiensi (efficiency), keefektifan (effectiveness)
dan kepuasan (satisfaction), ditambah dengan
indikator lain, yaitu kebanggaan menggunakan
sistem (proudness). Persepsi responden ter-
hadap indikator tersebut diukur dengan skala
Likert 1-7.

Intensitas penggunaan informasi
mengacu pada seberapa sering pengguna
memakai sistem informasi. Dalam kaitannya
dengan hal ini penting untuk membedakan
apakah pemakaiannya termasuk keharusan
yang tidak bisa dihindari atau sukarela. Variabel

ini diukur dengan indikator Mc Gill et al. (2003)
yang hanya terdiri dari satu item, yaitu frequency
of use. Persepsi responden terhadap indikator
tersebut diukur dengan skala Likert 1-5.

Dampak individu merupakan pengaruh
keberadaan dan pemakaian sistem informasi
terhadap kualitas kinerja pengguna secara
individu termasuk di dalamnya produktivitas,
efisiensi dan efektivitas kinerja. Dalam peneliti-
an ini, dampak individu diukur dengan persepsi
pengguna atas pengaruh sistem terhadap
kualitas kinerja pengguna individu. Persepsi
responden terhadap indikator tersebut diukur
dengan skala Likert 1-7.

Dampak organisasi merupakan
pengaruh keberadaan dan pemakaian sistem
informasi terhadap kualitas kinerja pengguna
secara organisasi dalam hal ini institusi yang
mengembangkan sistem informasi, termasuk di
dalamnya produktivitas, efisiensi dan efektivitas
kinerja. Dalam penelitian ini, variabel dampak
organisasi diukur dengan single item berupa
persepsi pengguna atas pengaruh sistem ter-
hadap kualitas kinerja organisasi. Persepsi
responden terhadap indikator tersebut diukur
dengan skala Likert 1-7.

HASIL PENELITIAN

Dalam hal ini distribusi jawaban res-
ponden dalam pengisian kuisioner digunakan
untuk mengetahui frekuensi dan variasi jawaban
terhadap pertanyaan yang ada tertera dalam
kuisioner. Distribusi ini merupakan frekuensi
masing-masing variabel, yaitu dari kualitas
informasi, kualitas sistem, kepuasan pengguna,
intensitas penggunaan, dampak individu dan
dampak organisasi. Jawaban responden dapat
dilihat dari tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1 Statistik Deskriptif

Variabel n  Minimum Maksimum Rerata Deviasi

Standar

Kualitas informasi 37 26 37 32,0541 2,62410
Kualitas sistem 37 60 90 78,9730 6,71849
Kepuasan pengguna 37 11 21 15,6486 2,37131
Intensitas penggunaan sistem 37 3 5 4,5676 0,60280
Dampak individu 37 12 21 17,3784 2,17755
Dampak organisasi 37 4 7 6 0,78174

Pengujian hipotesis 1 menunjukkan
bahwa kualitas informasi tidak berpengaruh
positif terhadap kepuasan pengguna. Hasil ini
ditunjukkan oleh nilai signifikan lebih besar dari
0,05, yaitu 0,689 sehingga Hi tidak diterima.
Hasil penguijian ini bertentangan dengan hasil
penelitian Mc Gill (2003) yang menunjukkan
bahwa kualitas informasi berpengaruh positif
terhadap kepuasan pengguna. Pengguna sistem
hanya menggunakan informasi sebagai tuntutan
atau rutinitas pekerjaan dan mengabaikan
kualitas informasi dari sebuah sistem tersebut.
Sistem tidak dapat mempengaruhi keberhasilan
tujuan pengguna secara efektif dan efisien.

Pengujian hipotesis 2 menunjukkan
bahwa kualitas sistem berpengaruh positif ter-
hadap kepuasan pengguna. Hasil ini ditunjukkan
oleh nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, yaitu
0,001 sehingga H diterima. Hasil pengujian ini
sama dengan hasil penelitian Mc Gill (2003)
yang menunjukkan bahwa kualitas sistem ber-
pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.
Sistem dapat mempercepat kerja pengguna,
memiliki pengendalian akses yang ketat dan
cukup mudah digunakan. Sistem membantu
pengguna mencapai tujuan kerja secara efektif
dan efisien di area tanggungjawab masing-
masing.

Pengujian hipotesis 3 menunjukkan
bahwa kualitas informasi tidak berpengaruh
positif terhadap intensitas pengguna. Hasil ini
ditunjukkan oleh nilai signifikan lebih besar dari
0,05, yaitu 0,92 sehingga Hs tidak diterima.
Hasil pengujian ini sama dengan hasil penelitian

Mc Gill (2003) yang menunjukkan bahwa kualitas
informasi tidak berpengaruh positif terhadap
intensitas pengguna. Pengguna sistem hanya
menggunakan informasi sebagai tuntutan atau
rutinitas pekerjaan. Intensitas penggunaan sis-
tem bukan dikarenakan informasi yang dimiliki
sistem tersebut baik.

Pengujian hipotesis 4 menunjukkan
bahwa kualitas sistem tidak berpengaruh positif
terhadap intensitas pengguna. Hasil ini ditunjuk-
kan oleh nilai signifikan lebih besar dari 0,05,
yaitu 0,165 sehingga Hs tidak diterima. Hasil
pengujian ini sama dengan hasil penelitian
Mc Gill (2003) yang menunjukkan bahwa kua-
litas sistem tidak berpengaruh positif terhadap
intensitas pengguna. Pengguna sistem hanya
menggunakan sistem sebagai tuntutan atau
rutinitas pekerjaan. Intensitas penggunaan
sistem bukan dikarenakan kualitas yang dimiliki
sistem tersebut baik.

Pengujian hipotesis 5 menunjukkan
bahwa kepuasan pengguna tidak berpengaruh
positif terhadap intensitas pengguna. Hasil ini
ditunjukkan oleh nilai signifikan lebih besar dari
0,05, yaitu 0,875 sehingga Hs tidak diterima.
Hasil pengujian ini berbeda dengan hasil pene-
litian McGill (2003) yang menunjukkan bahwa
kepuasan pengguna berpengaruh positif terha-
dap intensitas pengguna. Pengguna sistem
hanya menggunakan sistem sebagai tuntutan
atau rutinitas pekerjaan. Kepuasan pengguna
bukan menjadi alasan semakin intennya peng-
gunaan sistem.
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Pengujian hipotesis 6 menunjukkan
bahwa intensitas pengguna berpengaruh positif
terhadap dampak individu. Hasil ini ditunjukkan
oleh nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, yaitu
0,035 sehingga He diterima. Hasil penguijian ini
berbeda dengan hasil penelitian Mc Gill (2003)
yang menunjukkan bahwa intensitas pengguna
tidak berpengaruh positif terhadap dampak
individu. Pengguna sistem hanya menggunakan
sistem sebagai tuntutan atau rutinitas pekerjaan.
Semakin intennya penggunaan juga akan ber-
pengaruh pada volume operasional pengguna
sistem tersebut.

Pengujian hipotesis 7 menunjukkan
bahwa kepuasan pengguna tidak berpengaruh
positif terhadap dampak individu. Hasil ini ditun-
jukkan oleh nilai signifikan lebih besar dari 0,05,
yaitu 0,447 sehingga Hy tidak diterima. Hasil
pengujian ini berbeda dengan hasil penelitian
Mc Gill (2003) yang menunjukkan bahwa kepu-
asan pengguna berpengaruh positif terhadap
dampak individu. Pengguna sistem hanya meng-
gunakan sistem sebagai tuntutan atau rutinitas
pekerjaan. Kepuasan pengguna tidak berpeng-
aruh pada dasar individu.

Pengujian hipotesis 8 menunjukkan
bahwa dampak individu berpengaruh positif
terhadap organisasi. Hasil ini ditunjukkan oleh
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,000
sehingga Hs diterima. Hasil pengujian ini ber-
beda dengan hasil penelitian Mc Gill (2003)
yang menunjukkan bahwa dampak individual
tidak berpengaruh positif terhadap organisasi.

REFERENSI :

Pengguna sistem hanya menggunakan sistem
sebagai tuntutan atau rutinitas pekerjaan, se-
hingga dampak individu juga mempengaruhi
sebuah organisasi.

PENUTUP
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